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 Abstrak— Tujuan penelitian ini mengidentifikasi prinsip perencanaan pendidikan Islam di panti 

rehabilitasi sosial. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, sedangkan 

analisis data menggunakan teknik isi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa perencanaan pendidikan Islam 

di panti rehabilitasi sosial mengandung prinsip perencanaan, tahapan perencanaan, perencanaan strategis 

dan unsur-unsur perencanaan terhadap pembentukan karakter religius yaitu dengan sabar, syukur, ikhlas, 

rendah hati dan jujur melalui kegiatan shalat berjamaah dan mengaji. Sedangkan implementasi pendidikan 

Islam meliputi ibadah, muamalah, membaca Al Qur’an, tajwid, aqidah dan akhlak melalui kegiatan 

ceramah, praktek dan nasehat. Implikasi penelitian semakin baik perencanaan pendidikan Islam di panti 

rehabilitasi sosial akan semakin cepat upaya pemulihan kembali kepada masyarakat. 
Kata Kunci: Ibadah, Jujur, Ikhlas 

 

Abstract— This research aims to identify the principles of Islamic education planning in social 

rehabilitation institutions. The research uses qualitative methods with a library study approach, while data 

analysis uses content techniques. The research results explain that Islamic education planning in social 

rehabilitation institutions contains planning principles, planning stages, strategic planning, and planning 

elements for forming a religious character: patience, gratitude, sincerity, humility, and honesty through 

congregational prayer and reciting the Koran. Meanwhile, implementing Islamic education includes 

worship, muamalah, reading the Qur'an, recitation, aqidah, and morals through lectures, practice, and 

advice. The research implications are that the better the planning of Islamic education in social 

rehabilitation institutions, the faster the recovery efforts will be for the community. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan Islam merupakan salah satu pilar penting dalam membangun ilmu 

pengetahuan dan karakter masyarakat Indonesia dengan mayoritas penduduk Muslim. Pengertian 

pendidikan Islam menurut Al-Ghazali mencakup hakikat pendidikan yang sangat diperlukan 

karena memegang peranan penting dalam kemajuan peradaban masyarakat [1]. Selain itu 

berfungsi sebagai mekanisme pembinaan individu dengan kemampuan memahami dan 

mendengarkan perintah Allah dengan kecerdasan manusia [2]. Pendidikan Islam bertujuan untuk 

memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam perkembangannya secara menyeluruh, 

meliputi aspek jasmani dan rohani, dengan tujuan akhir untuk membentuk mereka selaras dengan 

prinsip-prinsip dan peraturan Islam yang telah ditetapkan [3]. Adapun tujuan utamanya adalah 

untuk menumbuhkan kepribadian utuh yang sejalan dengan prinsip hukum Islam melalui 

pemerataan pendidikan tidak terkecuali bagi yang mengalami gangguan atau disabilitas sosial.  

Sebagai makhluk hidup semua memiliki permasalahan dan tantangan termasuk manusia 

sebagai makhluk sosial dapat berpotensi mengalami gangguan atau masalah sosial, baik yang 

timbul dari dalam atau di luar dirinya. Pada masa ini dimana manusia sangat membutuhkan 

pertolongan orang lain agar fungsinya sebagai manusia dapat kembali baik sebagaimana 

mestinya. Untuk itu perlunya integrasi ilmu pengetahuan dan agama sebagai solusi masalah 

disfungsional dalam masyarakat sehingga menimbulkan kekecewaan dan penderitaan [4]. 

Fenomena sosial melalui pendekatan pendidikan Islam menjadi salah satu rujukan dalam 

membantu mengatasi gejala sosial [5].  

Dalam memahami masalah sosial, disebut juga keruntuhan sosial atau kekacauan sosial, 

merupakan problematika sosial dari kemajuan teknologi, industri, globalisasi, dan urbanisasi [6]. 

Persoalan-persoalan kemasyarakatan tersebut telah mengikis berbagai unsur mendasar yang 

terkandung di dalamnya, termasuk prinsip-prinsip moral, etika, dan agama [7]. 

Pemanfaatan panti rehabilitasi sosial dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan dan 

menumbuhkan kesiapan mental dan sosial dan berinteraksi ke dalam masyarakat. Layanan 

tersebut bertujuan meningkatkan kemandirian kualitas hidup secara keseluruhan, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap kesejahteraan [8][9]. 

Panti rehabilitasi sosial mengacu pada lembaga yang menerapkan kerangka terstruktur 

yang bertujuan memfasilitasi reintegrasi dan pertumbuhan individu secara efektif memenuhi 

peran dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-hari [10]. Problematika yang dihadapi 

panti rehabilitasi sosial antara lain pemerataan di setiap daerah, informasi dan sosialisasi kepada 

publik, ruangan bagi klien, sarana prasarana, instrumen evaluasi dan monitoring, kurikulum 

pendidikan bagi klien beragam Islam, kompetensi sumber daya manusia, standar operasional 
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prosedur, koordinasi dan kerjasama antara panti pemerintah dan swasta [11]. Beberapa penelitian 

tentang efektivitas panti rehabilitasi sosial terhadap refungsionalisasi warga binaan  di panti 

rehabilitasi sosial menunjukkan sebagian besar cukup baik ditandai dengan adanya komunikasi, 

sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi [12]. Kemudian panti rehabilitasi sosial di pulau 

Jawa melaksanakan refungsionalisasi cukup efektif melalui bimbingan mental dan spiritual, 

sosial, fisik dan keterampilan [13]. Program rehabilitasi sosial mencapai efektifitasnya 

meningkatkan refungsionalisasi klien/warga binaan dari 70% menjadi 98% yang 

mengindikasikan klien dapat kembali ke masyarakat [14]. 

Istilah "rehabilitasi" dapat dipahami sebagai gabungan dari dua kata pokok: "re", yang 

berarti pengembalian, dan "habilitasi", yang berarti pemulihan atau pengembangan kapasitas. 

Rehabilitasi adalah suatu prosedur yang umum dilakukan yang bertujuan untuk mengembalikan 

suatu keadaan ke keadaan semula atau, paling tidak, memberikan pengganti yang setara dengan 

kondisi semula [15]. Akan tetapi untuk tahap selanjutnya diperlukan pembinaan pada rehabilitasi 

sosial untuk meningkatkan refungsionalisasi sebagai upaya mempercepat klien bergabung di 

masyarakat.  

Rehabilitasi sosial adalah prosedur komprehensif yang dirancang untuk mengatasi 

keterbatasan fungsional yang dialami oleh individu baik fisik maupun mental, serta berkurangnya 

kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam konteks sosial [16][17]. 

Rehabilitasi sosial biasa disebut dengan psikologi rehabilitasi. Peran dan tujuan utama psikolog 

rehabilitasi berkisar pada memajukan bidang psikologi dengan menawarkan layanan kepada 

mereka yang membutuhkan bantuan dalam berintegrasi kembali ke dalam masyarakat dan 

mengadvokasi dukungan dalam masyarakat [18]. 

Dalam pengelolaan panti rehabilitasi sosial terdapat kendala antara lain kurangnya 

sumber daya manusia, keterbatasan dana, keterbatasan fasilitas dan kurangnya kompetensi 

pendamping sehingga menyebabkan tidak efektifnya proses rehabilitasi sosial yang dilaksanakan 

[19][20]. Lembaga sosial adalah unit organisasi atau penyedia layanan yang melakukan 

rehabilitasi sosial untuk kelompok sasaran tertentu. Tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kapasitas fungsional individu yang mengalami disfungsi sosial, sehingga 

memungkinkan mereka untuk secara efektif memenuhi peran dan tanggung jawab sosialnya [21].  

Program rehabilitasi sosial di Indonesia diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta, di 

mana masing-masing memiliki kelebihan atau kekurangan yang berbeda, di mana panti 

rehabilitasi yang diselenggarakan pemerintah cenderung memiliki anggaran yang cukup, sarana 

dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia yang terlatih dibanding diselenggarakan. 

Namun sayangnya pendapat di atas di bantah bahwa tantangan dan masalah yang dihadapi oleh 

kedua penyelenggara rehabilitasi sosial memiliki kesamaan antara lain anggaran, sarana 
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prasarana, kegiatan atau aktivitas, sumber daya manusia dan sistem operasional prosedur 

[22][23][24][25]. 

Pendidikan Islam dalam lembaga rehabilitasi sosial merupakan alat yang ampuh untuk 

mendorong pengembangan dan internalisasi keyakinan agama, yang pada gilirannya dapat secara 

efektif mengatur dorongan dan keinginan negatif [26]. Sosialisasi pengajaran prinsip-prinsip 

keagamaan dan mental spiritual mempunyai arti penting karena bertujuan untuk memberikan 

arahan kepada individu, memungkinkan mereka untuk meningkatkan sikap mereka dalam 

konteks interaksi sosial dan berkontribusi pada pembangunan bangsanya. Sosialisasi pembinaan 

prinsip-prinsip keagamaan dan mental spiritual mempunyai arti penting karena bertujuan untuk 

mengarahkan individu menuju transformasi sikap positif dalam kehidupan sosialnya, sehingga 

berkontribusi pada proses pembangunan bangsa. [27].  Kedua komponen tersebut mengisyaratkan 

pentingnya pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial. 

Kegiatan pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial dapat dipahami sebagai suatu usaha 

yang disengaja yang bertujuan untuk menumbuhkan gerakan-gerakan yang kohesif dan dinamis 

yang selaras dengan prinsip dan ajaran Islam [28]. Dalam konteks yang lebih luas, kemajuan 

kognitif keagamaan dapat dipahami sebagai komponen integral dakwah, yang mencakup upaya 

mengaktualisasikan prinsip-prinsip Islam dalam berbagai dimensi eksistensi manusia. Sedangkan 

dalam arti yang luas pembinaan mental agama adalah bagian dari dakwah, yakni suatu usaha 

untuk merealisasikan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia [29]. 

Untuk memulainya diperlukan suatu langkah perencanaan sebagai bagian dari 

manajemen pendidikan Islam. Dimana perencanaan merupakan aspek penting yang mendahului 

pelaksanaan setiap kegiatan selanjutnya. Perencanaan dianggap sebagai aspek yang penting 

karena mempunyai peranan yang krusial dalam menentukan dan mengarahkan tujuan yang ingin 

dicapai. Dalam konteks ini dapat disimpulkan bahwa tidak adanya perencanaan yang matang 

dapat menyebabkan terjadinya ketidakteraturan dan tidak terarahnya suatu pekerjaan [30]. Di sisi 

lain, perencanaan yang matang dan terstruktur akan memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan [31]. 

Perencanaan pendidikan berfungsi sebagai landasan pelaksanaan kegiatan pendidikan 

dengan mempertimbangkan kecenderungan masa depan guna mengembangkan pendidikan secara 

lebih efektif dan efisien, sejalan dengan kebutuhan masyarakat untuk mencapai tujuan 

pembangunan pendidikan [32]. Dengan demikian tujuan pendidikan dapat terwujud sesuai 

dengan harapan. 

Dalam menyusun rencana, penting untuk mempertimbangkan efisiensi pengeluaran 

biaya, penggunaan waktu, dan penggunaan energi secara produktif. Perencanaan adalah suatu 

jenis pemikiran tentang permasalahan sosial-ekonomi yang dihadapi masa depan, metode 
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pembangunan, hubungan antara tujuan yang ditetapkan secara kolektif dan keputusan sesuai 

dengan kebijakan dan program [33]. Pengertian perencanaan pendidikan meliputi penelaahan 

kegiatan dalam menyediakan kebutuhan manusia agar dapat terpenuhi, sehingga mendukung 

masa depan umat manusia yang lebih baik [34]. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di 

atas, maka perlu fokus permasalahannya mengidentifikasi perencanaan pendidikan Islam di panti 

rehabilitasi sosial berdasarkan prinsip, tahapan, strategi dan unsur-unsur perencanaan 

dengantujuan mengidentifikasi perencanaan pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial melalui 

kajian literatur. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. 

Sebagaimana dikemukakan konsep perpustakaan atau studi pustaka mencakup serangkaian 

kegiatan yang berkaitan dengan perolehan data perpustakaan, membaca dan mencatat, serta 

pengolahan bahan penelitian [35]. Sementara itu studi pustaka mencakup pemeriksaan terhadap 

banyak bahan referensi dan temuan penelitian sebelumnya yang berfungsi sebagai sumber 

berharga untuk membangun landasan teoritis yang berkaitan dengan subjek penelitian yang ada 

[36].  

Sedangkan pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari buku, 

jurnal, majalah atau buletin. Analisis data menggunakan teknik analisis konten yang merupakan 

sistematika menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan dengan prosedur 

pengandaan data, penentuan unit, pencatatan/pengkodean, inferensi dan analisis data [37]. 

Adapun teknik analisis isi (konten) yang diperoleh dengan pencatatan dan sistematika yang 

dibahas dalam satu topik dan mendalam dengan menggunakan kata perencanaan, pendidikan 

Islam dan rehabilitasi sosial. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian yang diperoleh dari sumber pustaka, maka disusun berdasarkan konsep 

dan indikator berdasarkan perencanaan pendidikan di panti rehabilitasi sosial yang diringkas 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Isi (Konten) 

No Konsep Indikator 

1 Prinsip Perencanaan adalah pondasi dasar 

yang dimiliki oleh suatu organisasi atau 

individu mencapai produktivitas dan 

bermanfaat bagi orang lain 

Interdisipliner, Fleksibel, Efektif dan Efisien, 

Perubahan, Kooperatif dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia [30]. 
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Lanjutan Tabel 1 

 

Karakteristik manajemen pendidikan Islam diperlukan perencanaan yang efektif dan perlu 

menyelaraskan praktik dan aturan yang telah ditentukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Saat ini, dapat dikatakan bahwa pencapaian tujuan manajemen pendidikan Islam memerlukan 

penggunaan mekanisme manajerial, karena tampaknya perlu kolaborasi dengan bidang atau 

masalah yang kompleks [42]. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka perlu adanya 

pembahasan terkait dengan topik manajemen pendidikan Islam, yaitu perencanaan pendidikan 

Islam yang diterapkan di panti rehanilitasi mental dengan melalui prinsip perencanaan, tahapan 

perencanaan, perencanaan strategis dan unsur perencanaan. 

Prinsip Perencanaan Pendidikan Islam di Panti Rehabilitasi Sosial 

Dalam menjelaskan prinsip perencanaan maka perlu mengetahui pondasi dasar yang 

dimiliki oleh suatu organisasi atau individu dengan indikator sebagai beriku: interdisipliner dalam 

memecahkan masalah menggunakan lebih dari satu pendekatan atau cara sehingga memberikan 

alternatif lain yang lebih tepat; Prinsip fleksibel atau luwes dengan menunjukkan sikap mudah 

menyesuaikan diri dan mudah beradaptasi dengan cepat; Karakteristik efektif dan efisien yang 

ditandai dengan bertindak sesuai dengan yang telah direncanakan disertai bekerja dengan sumber 

No Konsep Indikator 

2 Tahapan Perencanaan adalah kejelasan dari 

setiap langkah yang akan dilaksanakan 

sehingga pada akhirnya akan memberikan 

kepastian atau keyakinan tentang apa yang 

akan dituju oleh individu atau organisasi. 

Perkiraan, Penetapan Tujuan, Pemrograman, 

Penjadualan, Penganggaran, Pengembangan Prosedur, 

Penetapan dan Interpretasi Kebijakan [38].  

 

3 Perencanaan Strategis adalah langkah 

perencanaan yang diambil mendapatkan 

manfaat atau dampak bagi banyak pihak 

guna memenuhi beragam aspek sehingga 

memberikan tujuan bermakna. 

Memilih Sumber Daya Manusia, Memilih Tempat 

Strategis, Membangun Sarana Prasarana dan 

Mengandalkan Doa [3]. 

 

4 Unsur-Unsur Perencanaan adalah 

komponen yang memberikan daya dukung 

yang baik dengan menetapkan skala 

prioritas sehingga lebih fokus pada 

perencanaan bermula dan menghindari 

tidak fokusnya dalam menentukan tujuan. 

Menetapkan Tujuan, Menetapan Skala Prioritas, 

Mengambil Manfaat, Mengerjakan Bersungguh-

Sungguh, Mengerjakan dengan Kemampuan, Pasrah 

kepada Allah dan Memohon Petunjuk Allah [39]. 

 

5 Pembentukan Karakter Religius adalah 

komponen integral dakwah 

mengaktualisasikan prinsip-prinsip Islam 

berbagai dimensi eksistensi manusia 

bertujuan mengarahkan individu menuju 

transformasi sikap positif dalam kehidupan 

sosialnya 

Sabar, Syukur, Ikhlas, Rendah Hati dan Jujur melalui 

Kegiatan Shalat Berjamaan dan Mengaji [40]. 

 

6 Implementasi Pendidikan Agama Islam 

yaitu mekanisme pembinaan individu 

dengan kemampuan memahami dan 

mendengarkan perintah Allah dengan 

kecerdasan manusia. 

Ibadah, Muamalah, Membaca Al Qur’an, Tajwid, 

Aqidah dan Akhlak melalui Kegiatan Ceramah, 

Praktek dan Nasehat [41] 
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daya dan energi yang ada; Memiliki sikap perubahan melalui proses alami yang ditandai adanya 

respon yang baik dari lingkungan sekitarnya; Komponen kooperatif dalam manajemen menjadi 

penting dikarenakan memberikan terbaik dengan kesediaan membantu; dan prinsip 

pengembangan sumber daya manusia dengan memfokuskan diri pada nilai dan produktivitasnya 

sehingga dapat memberikan dampak pada orang lain [30]. 

Untuk itu, dalam mensikronkan konsep dan indikator prinsip perencanaan Dimana dalam 

perencanaan pendidikan mengandung prinsip yang dipegang oleh pihak manajemen diharapkan 

mampu menjabarkan secara rinci disertai dengan perubahan yang diharapkan, hal tersebut 

menjelaskan bahwa perencanaan pendidikan Islam harus memenuhi unsur dan berorientasi pada 

dunia dan akhir, artinya membangun keseimbangan dalam kehidupan yang sesuai dengan qaidah 

manajemen sebagai alat ilmu pengetahuan bagi kepentingan manusia sebesar-besarnya[43].  

Bagaimana prinsip perencanaan pendidikan diterapkan di panti rehabilitasi sosial yang 

tentunya sebagian besar dihuni oleh penyandang masalah sosial, hal tersebut dilakukan bertujuan 

pembentukan karakter antara lain melalui sikap sabar dengan menahan diri dari ketaatan, yang 

diharamkan dan musibah. Tanda syukur dengan mengungkapkan pujian kepada Allah dan 

memanfaatkannya untuk kebaikan. Ikhlas yang ditandai dengan memurnikan niat melaksanakan 

perintah Allah. Sifat rendah hati ditunjukkan dengan tenang hati dan sombong menunjukkan 

keangkuhan diri. Adapun jujur ditandai dengan sikap hati lurus, mengatakan yang benar dan tidak 

bohong.  

Pada gambaran di atas telah jelas karakter yang ditunjukkan sebagaimana Allah 

menjelaskan tentang Al Qur’an dan Al Hadist, di mana ketika pesan Allah SWT yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, semua ajaran surgawi sebelumnya merupakan kesatuan ajaran 

Ilahi dalam berbagai bentuk yang terus diperbarui sesuai dengan perkembangan zaman, dunia, 

manusia, dan tuntutan dakwah pada saat itu [44]. Selain itu kaitannya dengan karakter Islami 

proses pendidikan melalui pembiasaan keagamaan menyangkut pelaksanaan pembiasan agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Amalan ini bertujuan untuk membentuk karakter anak, 

menanamkan dalam diri mereka perilaku yang luhur, ketaatan dalam beribadah, kejujuran, 

toleransi, sadar lingkungan, tanggung jawab, dan landasan iman yang kuat [45]. 

Karakter religius mengacu pada komitmen berbasis agama yang mencakup komponen 

psikologis dan memberikan efek sosiologis pada perilaku. Pengaruh ini diwujudkan melalui 

pengembangan hubungan interpersonal yang positif dan komunikasi ekspresi keagamaan [46]. 

Seluruh sikap pembentukan karakter religius dilakukan oleh petugas rehabilitasi  atau kiayi/ustad 

dan keluarga penyandang masalah sosial dengan pendekatan rutinitas shalat berjamaah dan 

mengaji serta shalawat secara bersama-sama. Kemudian dalam mengimplementasikan 
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pendidikan agama Islam dengan metode ceramah, praktek dan nasihat melalui kegiatan ibadah, 

muamalah, membaca Al-Qur;an dengan tajwid, aqidah dan akhlak.  

Dalam implementasi pendidikan Islam pada panti asuhan atau lembaga pemasyarakatan 

yang notabene sama dengan panti rehabilitasi sosial sebagaimana melalui kegiatan pertama pra-

pendidikan, kedua pendidikan agama Islam meliputi pembinaan sholat, puasa, dzikir, qiyamul 

lail, mandi taubat, ceramah agama, pembelajaran akidah akhlak, fiqh, baca tulis Al-Qur’an, dan 

yang ketiga adalah pendidikan pasca pemulihan [47]. Pada akhirnya penerapan pendidikan 

pendidikan Islam sebagai upaya generasi tua untuk mentransfer pengetahuan, pengalaman, 

ketrampilan, dan keterampilannya (biasa disebut dengan transfer budaya) kepada generasi muda 

sebagai upaya mempersiapkan generasinya agar mereka dapat memenuhi fungsi kehidupannya 

baik secara fisik maupun mental dan rohani [48].  

Dengan demikian, peran prinsip perencanaan pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial 

melalui pemecahan masalah, fleksibel atau luwes, efektif dan efisien, sikap, kooperatif dan prinsip 

pengembangan sumber daya manusia pada jenjang pra-pendidikan, pendidikan agama Islam dan 

pendidikan pasca pemulihan.  Adapun pembentukan karakter religius yaitu dengan sabar, syukur, 

ikhlas, rendah hati dan jujur melalui kegiatan shalat berjamaan dan mengaji. Sedangkan 

implementasi pendidikan Islam meliputi ibadah, muamalah, membaca Al Qur’an, tajwid, aqidah 

dan akhlak melalui kegiatan ceramah, praktek dan nasehat. 

Tahapan Perencanaan Pendidikan Islam di Panti Rehabilitasi Sosial  

Dalam manajemen adanya tahapan pada perencanaan akan memberikan kejelasan dari 

setiap langkah yang akan dilaksanakan sehingga pada akhirnya akan memberikan kepastian atau 

keyakinan tentang apa yang akan dituju oleh individu atau organisasi. Diperlukan beberapa 

langkah dalam menentukan perencanaan pendidikan Islam antara lain perkiraan yaitu perkiraan 

atau prakiraan ditandai dengan melakukan upaya mencari informasi dan yang valid untuk 

menetapkan tujuan disertai dengan resiko yang akan terjadi.  

Penetapan tujuan menjadi hal yang harus serius dan hati-hati sebab sering sekali terjadi 

perubahan-perubahan tujuan disebabkan kurangnya data dan informasi yang diperoleh. Dari 

beberapa tahapan yang dijelaskan pada perencanaan pendidikan Islam harus menunjukkan 

korelasi yang kuat dengan kerangka masyarakat, yang mencakup tiga pendekatan berbeda: 

pendekatan kebutuhan sosial, pendekatan ketenagakerjaan, dan metode efektivitas biaya [49]. 

Dalam manajemen istilah program atau pemrograman dengan menentukan dan 

menjalankan perintah sesuai dengan sistem atau standar operasional prosedur yang ditetapkan. 

Pada aspek penjadualan dengan memberikan kepastian waktu dan tempat artinya menandakan 

bahwa perencanaan dibuat sedetail dan rasional sesuai dengan kebiasaan dalam suatu tempat. 

Yang sering menjadi mismanajemen adalah penganggaran dimana setiap item, individu dan 
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sistem yang terlibat mendapatkan nilai atau harga yang proporsional mengingat bahwa 

perencanaan membutuhkan estimasi biaya yang ketat agar tidak mendatangkan resiko inefisiensi. 

Penciptaan dan pengembangan prosedur menjadi mutlak dimana mengantisipasi kesalahan pada 

asumsi awal, hal ini penting diambil sebagai tanggungjawab dari manajemen.  

Kebijakan menjadi hal fundamental terutama penetapan dan interpretasinya yang jelas 

sehingga mengindikasikan terhindar dari miskonsepsi terhadap tahapan perencanaan yang akan 

diambil. Sebagai upaya mengintegrasikan tahapan perencanaan pendidikan Islam menjadi peran 

penting dalam menetapkan arah penyelenggaraan pendidikan yang jelas dan terfokus [50]. 

Dengan demikian dalam meningkatkan pendidikan Islam dalam penerapan manajemen bisnis 

pendidikan dapat ditingkatkan secara signifikan dalam hal efektivitas dan efisiensi. 

Dengan demikian tahapan perencanaan pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial yang 

dibutuhkan antara lain perkiraan, penjadualan, sumber daya manusia, tempat, penganggaran, 

sarana prasarana, kebijakan, penetapan tujuan dan doa yang mencakup tiga pendekatan yaitu 

kebutuhan sosial, pendekatan ketenagakerjaan, dan metode efektivitas biaya. Adapun 

pembentukan karakter religius yaitu dengan sabar, syukur, ikhlas, rendah hati dan jujur melalui 

kegiatan shalat berjamaan dan mengaji. Sedangkan implementasi pendidikan Islam meliputi 

ibadah, muamalah, membaca Al Qur’an, tajwid, aqidah dan akhlak melalui kegiatan ceramah, 

praktek dan nasehat. 

Perencanaan Strategis Pendidikan Islam di Panti Rehabilitasi Sosial 

Nilai strategis dalam manajemen sesuatu yang mutlak diharapkan dengan langkah 

perencanaan yang diambil mendapatkan manfaat atau dampak bagi banyak pihak, termasuk 

pendidikan Islam. Artinya perencanaan yang disusun harus memenuhi beragam aspek sehingga 

memberikan tujuan bermakna dengan menentukan sumber daya manusia yang memiliki integritas 

dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan, selain itu pengalaman dan rekam jejak 

memberikan optimisme manajemen dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Penentuan tempat 

menjadi nilai strategis berikutnya sehingga perencanaan menjadi lebih tepat dapat memahami 

konsepsi pendidikan Islam itu sendiri.  

Dalam pengertian sumber daya manusia dan nilai strategis di mana fase awal perencanaan 

strategis melibatkan pembentukan anggota tim untuk mengoordinasikan perumusan strategi [51]. 

Tim ini bertanggung jawab untuk meninjau rencana yang telah dilaksanakan dan belum 

dilaksanakan pada tahun sebelumnya, serta menilai sejauh mana kegiatan yang terkait dengan 

rencana yang telah dilaksanakan dapat direplikasi yang mencakup pengembangan visi, misi, dan 

tujuan. Kemudian sarana prasarana menjadi faktor pendukung dalam mencapai pendidikan Islam 

yang sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan, tentunya hal ini akan membutuhkan waktu yang 

relatif lama dikarenakan ada kaitan dengan anggaran. Sebagai bagian dari yang memiliki 
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kepercayaan kepada Allah, kekuatan doa menjadi nilai spirit yang positif dan baik sehingga 

memberikan motivasi dalam jangka panjang, sehingga itu pendidikan Islam berlaku hingga akhir 

zaman.  

Dalam pendidikan Islam perencanaan adalah ungkapan yang digunakan untuk 

menggambarkan visi, yang dapat dilihat sebagai konseptualisasi keadaan masa depan yang 

diinginkan, mencakup apa, di mana, dan bagaimana mencapai situasi yang lebih baik. Pada 

hakikatnya perencanaan strategis harus memiliki visi berfungsi sebagai artikulasi komprehensif 

mengenai hasil yang diharapkan pada akhir suatu periode program, yang memfasilitasi realisasi 

rencana jangka pendek dan jangka panjang [52]. 

Dengan demikian perencanaan strategis pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial antara 

lain tujuan, kebutuhan, selain itu pengalaman dan rekam jejak memberikan optimisme 

manajemen dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Penentuan tempat menjadi nilai strategis 

berikutnya sehingga perencanaan menjadi lebih tepat dapat memahami konsepsi pendidikan Islam 

itu sendiri dengan indikator kepercayaan kepada Allah, visi misi yang diemban panti rehabilitasi 

sosial. Adapun pembentukan karakter religius yaitu dengan sabar, syukur, ikhlas, rendah hati dan 

jujur melalui kegiatan shalat berjamaah dan mengaji. Sedangkan implementasi pendidikan Islam 

meliputi ibadah, muamalah, membaca Al Qur’an, tajwid, aqidah dan akhlak melalui kegiatan 

ceramah, praktek dan nasehat. 

Unsur-Unsur Perencanaan Pendidikan Islam  

Mencapai tujuan pendidikan Islam diperlukan komponen yang memberikan daya dukung 

yang baik dengan menetapkan skala prioritas sehingga lebih fokus pada perencanaan bermula dan 

menghindari tidak fokusnya dalam menentukan tujuan. Selain itu nilai manfaat yang diberikan 

dalam pendidikan Islam harus berdampak luas dan positif, hal ini akan menjelaskan bahwa 

lingkungan sekitar merespon dari unsur perencanaan yang disusun. Untuk itu perencanaan 

strategis untuk mengembangkan secara sungguh-sungguh pendidikan Islam dengan memfasilitasi 

pemahaman komprehensif dan inovatif agar dapat memahami pendidikan Islam yang lebih baik 

[53]. 

Nilai pendidikan Islam didasari pada kemampuan dan kompetensi yang dimiliki setiap 

individu, hal ini memberikan penjelasan bahwa perencanaan pendidikan Islam akan 

meningkatkan kemampuan yang lebih baik. Kemudian berpasrah pada Allah apabila semua yang 

telah dilakukan memenuhi unsur perencanaan sehingga apapun dengan tingkat qadar Allah yang 

menentukan, disaat bersamaan memohon petunjuk Allah yang mengharap ridha dan karunia. 

Yang pada akhirnya semua unsur perencanaan pendidikan Islam yang telah ditetapkan 

selanjutnya diimplementasikan dalam kerangka panti rehabilitasi sosial. Hal tersebut sesuai 

dengan penjelasan bahwa unsur-unsur dalam proses perencanaan dapat dimulai dengan 
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pendekatan yang matang dan beritikad baik, yang melibatkan pengembangan rencana 

komprehensif yang mencakup tahapan program yang diprioritaskan [54].  

Dengan demikian, unsur pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial meliputi penetapan 

tujuan, menetapkan skala prioritas, mengambil manfaat, mengerjakan bersungguh-sungguh, 

mengerjakan dengan kemampuan, pasrah kepada Allah dan memohon petunjuk Allah yang 

menjadi prirotas dalam implementasinya. Adapun pembentukan karakter religius yaitu dengan 

sabar, syukur, ikhlas, rendah hati dan jujur melalui kegiatan shalat berjamaan dan mengaji. 

Sedangkan implementasi pendidikan Islam meliputi ibadah, muamalah, membaca Al Qur’an, 

tajwid, aqidah dan akhlak melalui kegiatan ceramah, praktek dan nasehat. 

IV. KESIMPULAN 

Prinsip perencanaan pendidikan Islam di panti rehabilitasi sosial melalui pemecahan 

masalah, fleksibel atau luwes, efektif dan efisien, sikap, kooperatif dan prinsip pengembangan 

sumber daya manusia pada jenjang pra-pendidikan, pendidikan agama Islam dan pendidikan 

pasca pemulihan. Tahapan perencanaan pendidikan Islam antara lain perkiraan, penetapan tujuan, 

pemograman, penjadwalan, penganggaran, pengembangan prosedur dan penetapan kebijakan dan 

interpretasinya. Perencanaan strategis dengan menentukan sumber daya manusia, memilih tempat 

strategis, membangun sarana prasarana dan mengandalkan doa. Unsur-unsur perencanaan 

pendidikan Islam melalui penetapan tujuan, skala prioritas, mengambil manfaat, bersungguh-

sungguh, kemampuan dan tawakal.  

Prinsip perencanaan pendidikan Islam diterapkan di panti rehabilitasi sosial yang 

bertujuan pembentukan karakter antara lain melalui sikap sabar, tanda syukur ikhlas, sifat rendah 

hati dan  jujur. Pembiasaan keagamaan dengan pendekatan rutinitas shalat berjamaah dan mengaji 

serta shalawat secara bersama-sama. Kemudian dalam mengimplementasikan pendidikan agama 

Islam dengan metode ceramah, praktek dan nasihat melalui kegiatan ibadah, muamalah, membaca 

Al-Qur’an dengan tajiwid, aqidah dan akhlak. 
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